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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa tentang dengan menggunakan media gambar di Kelas I SD Negeri Angkasa. Penelitian tindakan siklus II tentang keterlibatan siswa, kemampuan guru dan hasil tes pada siklus II, dapat dilihat dari hasil pengamatan sebagai berikut: 1). Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran ada 8 orang siswa (100 %) baik sekali, kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan sudah tinggi. 2). Siswa memperhatikan guru 8 orang ( 100 % ) terjadi peningkatan signifikan karena siswa punya kesadaran untuk maju dalam pembelajaran dibandingkan dengan siklus I; 3). Siswa yang mengajukan pertanyaan ada 2 orang dari 8 siswa mengalami kemajuan karena pada siklus 1 hanya 1 orang siswa yang berani bertanya karena kurang paham dengan materi dan tidak adanya keberanian. Semua siswa aktif dalam kelompok diskusi. Selain lembar observasi siswa, lembar observasi guru juga mengalami perubahan atau peningkatan secara signifikan. Kemajuan yang ditunjukkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 1).Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti telah melakukan penataan ruangan kelas, mempersiapkan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar; 2).Peneliti telah melakukan persiapan yang matang dengan menyediakan media sebelum pembelajaran dan menggunakan media itu dalam pembelajaran; 3). Hasil karya siswa pada siklus I (mewarnai gambar) dijadikan sebagai media yang sangat menyenangkan dan menarik minat siswa yang dipakai dalam pembelajaran siklus II. Siswa benar-benar merasa bahwa hasil karyanya dihargai dan bermanfaat bagi dirinya sebagai sumber belajar; 4).Saat pembelajaran berlangsung, peneliti selalu melontarkan pernyataan yang dapat merangsang siswa selalu berpartisipasi aktif serta dapat menarik perhatian dan konsentrasi siswa; 5). Pada akhir pembelajaran peneliti memotivasi siswa agar tekun belajar bukan saja di sekolah tetapi juga dirumah serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ditutup dengan salam dan permintaan maaf jika ada kesalahan dari peneliti/guru. Pada akhir pembelajaran dari siklus II, siswa mengerjakan tes yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan cara melakukan , makna dan waktu atau saat yang tepat untuk melakukan. Tes formatif dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa meningkat atau tidak jika dibandingkan dengan siklus I. Hasil tes formatif siklus II adalah sebagai berikut: Perolehan skor tertinggi ada 8 orang dengan nilai 70 sampai 100, Perolehan skor terendah dengan nilai 70, Perolehan skor rata-rata 82,5 %. Berdasarkan data diatas diperoleh hasil yang meningkat bila dibandingkan dengan siklus I, jika pada siklus I nilai rata-rata 53,8 % pada siklus II nilai rata-rata 82,5 % dengan demikian mengalami peningkatan 28,7 % sehinggga dapat dikatakan siklus II berhasil.  
Kata Kunci: Makna Doa, Media Gambar, Hasil Belajar  
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Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 30  Dosen. Untuk implementasi penegasan keberpihakan tersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 74 tahun 2008 yang menegaskan Jabatan Profesi Guru. Dalam ketentuan umum PP. No.74 ditegaskan bahwa: “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi berfungsi untuk meningkatkat martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional. Harapan besar pemerintah dan masyarakat akan mutu pendidikan yang berkualitas belum sepenuhnya menjadi kenyataan, khususnya di SD Negeri Angkasa. Pengamatan Peneliti: Pertengkaran yang menjurus kepada perkelahian, mengeluarkan kata-kata yang tidak senonoh masih saja terjadi meski telah dihimbau pada setiap apel pagi, tidak tekun mengikuti pelajaran sudah menjadi pemandangan yang rutin terjadi, sehingga berdampak pada hasil belajar hampir semua mata pelajaran yang tidak tuntas atau tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk sebagain siswa. Kehadiran dan keterlibatan aktif pada pembinaan rohani masih perlu mendapat perhatian sekolah. Suasana hening saat berdoa banyak kali terganggu oleh tindakan usil siswa yang sulit tenang, suka membuat gaduh. Sikap dan perilaku demikian belum sejalan dengan tujuan dapri proses pembelajaran agama yang diajarkan melalui lembaga pendidikan, yakni mewujudkan sikap beragama yang baik bagi semua peserta didik yang terpancar dalam perilaku dan pola hidup sehari-hari. Melalui pendidikan AgamaKristen siswa dibimbing untuk mengenal Allah penciptanya, mengimani-Nya dengan teguh dan mampu mewartakan-Nya dalam hidupnya setiap hari. Paparan data empiris di atas, hemat Peneliti masalah esensial yang perlu dikaji secara serius melalui penelitian tindakan kelas adalah hasil belajar siswa ada yang belum mencapai KKM. Secara khusus dalam bidang studi asuhan peneliti dalam proses pembelajaran tentang di kelas I, SD Negeri Angkasa. Rendahnya penguasaan siswa tentang akan mempengaruhi sikap doanya. Doa dilakukan tidak sesuai dengan ajaran Kristen yang benar. Jika dilakukan dengan tidak benar akan kehilangan makna yang sangat mendalam dari doa itu sendiri. Hasil ulangan harian, ulangan tengah semester maupun ulangan semester yang telah dilakukan. Pada tahun ajaran 2018/2019 semester I dari 5 orang yang diuji ada 2 orang yang hasil belajarnya mencapai KKM dengaan pewrsentasi 40% sedangkan 3 orang belum mencapai KKM dengan persentasi 60%. Pada tahun ajaran 2018/2019 semester II Peneliti memperhatikan hasil belajar materi yang sama. Dari 9 orang yang diuji ada 4 orang yang hasil belajarnya mencapai KKM dengan persentase 44,44% sedangkan 5 orang hasil belajarnya belum mencapai KKM dengan persentase 55,55%. Gagne (1984) menggarisbawahi hakekat dari belajar sebagai suatu proses menuju perubahan perilaku karena adanya pengalaman mendapat pengetahuan dan ketrampilan. Pembelajaran di sekolah-sekolah dimaksudkan untuk membentuk pengetahuan dan keterampilannya serta untuk menanamkan nilai dan sikap lebih baik. Karena itu mutlak diperlukan satu terobosan dalam proses pembelajaran secara umum, dan secara khusus untuk pelajaran pendidikan Agama Kristen di kelas satu harus menggunakan media gambar. Menurut Raharjo (1991), media sebagai alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi, memberi tekanan pada bagian yang penting, memberi variasi pengajaran dan memperjelas struktur pengajaran. Selanjutnya Sadiman (1984) menegaskan fungsi pentingnya media dalam proses pembelajaran digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar mengajar terjadi. Dugaan Peneliti, salah satu faktor penyebab hasil belajar siswa tidak mencapai KKM seperti yang diharapkan adalah metode mengajar yang monoton seperti ceramah, menyampaikan informasi, menjelaskan, bernyanyi atau tidak ada variasi dalam mengajar. Pemanfaatan media dalam pembelajaran di SD Negeri Angkasa belum lasim. Bertolak dari pendapat para pakar di atas, Peneliti memandang perlu dan mendesak mencari solusi terhadap hasil belajar siswa 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 31  yang tidak mencapai KKM yang diharapkan melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa tentang makna doa dengan Menggunakan Media Gambar di Kelas I SD Negeri Angkasa ”. 
 
Rumusan Masalah Berdasarkan judul tulisan ini dan uraian pada latar belakang maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Meningkatkan hasil Belajar Siswa tentang Makna Doa dengan Menggunakan Media Gambar di Kelas I SD Negeri Angkasa?”.  
Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa tentang makna doa dengan menggunakan media gambar di Kelas I SD Negeri Angkasa . 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang bersifat deskriptif, artinya hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi atau uraian. Menurut Suharsimimi (2000) defenisi dari PTK terdiri dari tiga kata yakni: Penelitian, Tindakan dan Kelas. 1. Penelitian.  Penelitian merupakan kemampuann mencermati suatu objek, dengan menggunakan suatu metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti. 2. Tindakan. Suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 3. Kelas.  Merupakan sekelompok siswa yang dalam waktu sama menerima pengajaran dari guru. dengan demikian, maka Penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk meningkatkan atau memperbaiki mutu pembelajaran, yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan siswa saat pembelajaran.   Lokasi Penelitian Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Angkasa . 

Subjek Penelitian Siswa yang beragama Kristen kelas 1 SD Negeri Angkasa yang berjumlah 8 orang yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 6 orang Perempuan. 
 
Prosedur penelitian.  Penelitian dilaksanakan secara bersiklus, mulai dari siklus 1 sampai dengan siklus n dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni: 1. Perencanaan Handoko, (2003:77) mendefenisikan bahwa perencanaan merupakan suatu proses yang tidak berakhir bila rencana tersebut telah ditetapkan, rencana harus diiplementasi. Rencana-rencana memerlukan modifikasi agar tetap berguna. Dalam kegiatan perencanaan ini didasarkan berbagai metode terencana atau logika bukan hanya atas dasar dugaan perkiraan atau firasat. Salah satu aspek penting adalah pembuatan keputusan proses pengembangan dan penyeleksian sekumpulan kegiatan untuk memecahkan masalah tertentu. Kosmidi, (1995) mejelaskan bahwa perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan-tujuan dan menguraikan bagaimana cara pencapaianya.  Berdasarkan pendapat dua pakar di atas, maka perencaan yang dilakukan oleh peneliti dalam dalam penelitian adalah mempelajari kompetensi, mendalami kompetensi dasar, menyusun perangkat materi mengajar, memilih media yang akan digunakan, menentukan indikator, dan menyiapkan lembar obsevasi/lembar penialain, dan meminta bantuan dari rekan guru sejawat dan guru kelas. 2. Pelaksanaan Menurut Kemmis dan MC Taggar (1992) pelaksanaan merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan yang dimaksud dapat berupa sebuah penerapan model pembelajaran tertentu yang bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan model yang sedang 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 32  dijalankan agar memperoleh hasil yang lebih baik. Pelaksanaan menjadi penentu keberhasilan penerapan sebuah model pembelajaran. Model pembelajaran yang baik dan diterapkan dengan baik dalam pelaksanaannya tentu akan memperoleh hasil yang baik. Dalam tahap pelaksanaan ini peneliti menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan media gambar dengan tahap : kegiatan awal, kegiatan inti, dan refleksi. 3. Observasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud, (1975:50) mendefenisikan sebagai berikut: Observasi merupakan alat pengumpulan data melalui pengamatan yang memiliki sifat-sifat: a. Dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan b. Direncanakan secara sistematis c. Hasilnya dicatat dan diolah sesuai tujuannya d. Dapat diperiksa validitas, Reliabilitas, dan kesulitannya e. Bersifat kwantitatif Aktivitas peneliti dalam observasi ini adalah mengamati kegiataan-kegiatan siswa dan mencatat hasil atau perubahan yang terjadi baik penpada siswa selama proses pembelajaran berlangsungetahuan, sikap, maupun psikomotor. 4. Refleksi. Setiap proses yang telah dijalankan dilihat kembali. Ini dilakukan dalam tahap refleksi. Refleksi merupakan suatu kegiatan yang mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi pada siswa atau suasana kelas dan Guru. (Arikunto dkk.2008:133). Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat atau dibaca sesuai siklus di gambar berikut:  Gambar.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas Sumber: Kemmis,S and Mc Taggart, R. 1992 
 
Teknik Pengumpulan Data Untuk memperoleh Data dalam Penelitian ini, maka Peneliti membuat Rancangan Kegiatan sebagai berikut: 1. Observasi. Observasi merupakan salah satu bentuk strategi Pendekatan dalam Penyaringan Data. Pengamat berinteraksi penuh secara utuh dalam kegiatan Penelitian, dengan tujuan agar dapat memperoleh Data yang Otentik sesuai dengan kondisi nyata di Lapangan. Metode Observasi adalah teknik untuk mengamati secara langsung terhadap kegiatan yang sedang terjadi (Wahyudi, 2005:65). Oleh karena itu dalam teknik pengumpulan data penelitian ini, Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil kemampuan atau keterampilan siswa melakukan dengan menggunakan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar. 2. Studi Dokumen Studi Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan Data hasil yang dilakukan siswa dalam setiap pertemuan. 
 
Teknik Analisis Data. Data Observasi, dan studi Dokumentasi dikumpulkan dan dianalisis untuk mengetahui nilai Rata-rata kelas dan Prosentase ketuntasan yang dicapai. Prosesdur analisis data menggunakan teori Arikunto (1993:33).  



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 33  Sedangkan untuk tingkat keberhasilan siswa dalam Proses Pembelajaran mengacu pada batas KKM yang ditentukan di sekolah yaitu 70 untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Bila dalam pembelajaran terdapat siswa yang belum mencapai nilai 70 maka siswa tersebut dinyatakan belum tuntas belajar. Demikian pula sebaliknya, jika siswa telah memperoleh nilai 70 ke atas maka siswa tersebut dinyatakan tuntas dalam belajar.  Jika dalam Proses Pembelajaran masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM, namun rata-rata kelasnya sudah mencapai 75% atau lebih maka pelaksanaan siklusnya dihentikan.         HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gamabaran Umum Hasil Analisis Setiap 

Siklus Aspek-aspek yang dianalisis adalah : perkembangan sikap spiritual, sikap santun, sikap Percaya diri dan keterampilan. Hasil pengamatan perkembangan sikap Spiritual, sikap santun, sikap percaya diri dan keterampilan setiap siklus yang analisis adalah : ketuntasan individu maupun secara klasikal dengan skor ketuntasan minimal 70 % dari jumlah siswa mencapai skor minimal 70 dan skor maksimal 100. Hasil analisis perkembangan sikap Spiritual, sikap santun, sikap percaya diri dan keterampilan menunjukkan : a. Siklus I, hanya 4 orang siswa dikategorikan tuntas ( 50 % ) dan 4 orang siswa (50 %) belum tuntas. b. Siklus II, terjadi peningkatan dengan 7 orang siswa dikategorikan tuntas atau setara dengan (87,5%) dan 1 orang siswa ( 12,5 % ) belum tuntas. 
 

Tabel 1 hasil analisis Pengembangan sikap No Kode Siswa  Nilai Eagenvalue Siklus I Siklus II 1 AGN 76,0 84,0 8 2 AAS 64,0 68,0 4 3 MYL 64,0 70,0 6 4 KSB 80,0 96,0 16 5 KNK 68,0 80,0 12 6 YLU 68,0 80,0 12 7 JAR 74,0 78,0 4 8 ANO 72,0 82,0 10  Jumlah 566 638   Rata-rata 70,75 79,75   1) Analisis hasil tes setiap siklus yang dianalisis adalah ketuntasan individu maupun secara klasikal dengan skor ketuntasan minimal 70 % dari jumlah siswa mencapai skor minimal 70 dan skor maksimal 100. Data hasil analisis tes setiap siklus adalah sebagai berikut: dengan mengacu pada ketuntasan belajar siswa tersebut, peneliti menganalisis hasil belajar secara individu dan hasil analisis ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebagai berikut: a)  I dimana 2 orang siswa dikategorikan tuntas ( 25 % ) dan 6 orang siswa ( 75 %) belum tuntas. b) Siklus II dimana semua siswa dikategorikan tuntas ( 100 % ). Data hasil analisis tes setiap siklus adalah sebagai berikut : 
 

Tabel 2 hasil analisis tes No Kode Siswa  Nilai  Eagenvalue Siklus I Siklus II 1 AGN 5 9 4 2 AAS 5 7 2 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 34  3 MYL 4 8 4 4 KSB 7 10 3 5 KNK 4 7 3 6 YLU 5 8 3 7 JAR 7 8 1 8 ANO 6 9 3  Jumlah 43 66   Rata-rata 5,38  8,25    Tabel diatas menunjukkan ketuntasan siswa dalam cara melakukan makna dan waktu atau saat yang tepat melakukan mengalami peningkatan. 
2. Pembahasan Siklus I a. Keterlibatan Siswa Pembahasan hasil penelitian keterlibatan siswa, kemampuan siswa dan guru serta hasil tes pada siklus I, dapat dilihat dari uraian berikut : 1) Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran ada 8 siswa (100%) sangat baik, kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan sudah tinggi. 2) Siswa yang mengerjakan tugas 8 siswa (100 %) sangat baik. 3) Siswa yang bawa alat tulis-menulis 7 orang dari 8 siswa (87,5 %) sangat baik, ada 1 orang siswa yang tidak membawa alat tulis-menulis dengan alasan karena sama sekali tidak punya peralatan. 4) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru 6 orang (75 %) baik, ada 2 orang bermain atau bercanda dengan teman dan ada yang berbicara sendiri, kemudian guru menegur (25 %). 5) Siswa yang tunjuk tangan menjawab pertanyaan guru 2 orang (25 %) kurang, hal ini disebabkan karena siswa kurang berani dan karena kurang memahami materi. 6) Siswa yang menyampaikan pertanyaan hanya ada 1 orang juga disebabkan karena kurang berani dan kurang memahami materi pelajaran. b. Kemampuan Guru. Berdasarkan hasil observasi yang tertuang dalam lembar observasi, kemudian peneliti mendiskusikan dengan pengamat. Diperoleh keterangan sebagai berikut: a) Peneliti memulai pembelajaran dengan berdoa terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan apresepsi b) Sebelum melakukan pembelajaran, peneliti telah melakukan penataan kelas, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan lancar. c) Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan materi pelejaran. d) Peneliti selalu memberikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab dengan baik pertanyaan yang diajukan. e) Diakhir pembelajaran, peneliti memotivasi siswa agar tekun belajar di rumah. Uraian di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran tersebut, masih ada siswa yang kurang paham tentang materi yang baru saja diajarkan sehingga masalah yang dikaji belum teratasi dan tidak seperti yang diharapkan. c. Refleksi Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil tes terhadap siswa yang dilihat dari tabel sebelumnya, ada beberapa hal yang perlu direfleksi dalam pelaksanaan tindakan siklus I, sebagai berikut : 1) Peneliti belum mampu memotivasi siswa agar jangan takut salah dalam menjawab pertanyaan guru. 2) Peneliti belum mampu memotivasi siswa agar berani 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 35  berpendapat dan bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti 3) Peneliti belum mampu memberikan solusi bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca dengan pemahaman yang berpengaruh rendahnya nilai tes. 4) Masih ada siswa yang menjawab petanyaan guru secara serempak 5) Masih ada siswa yang tidak menghargai pendapat teman, sering tertawa bahkan mengolok jika temannya menjawab salah. 6) Ada siswa yang tidak aktif dalam diskusi kelompok dan suka mengganggu teman pada saat diskusi berlangsung. d. Rencana Tindak Lanjut Hasil refleksi pada siklus I sebagaimana telah peneliti uraikan menunjukkan ada beberapa hal yang harus diperbaikai, yakni sebagai berikut : 1) Peneliti harus melibatkan siswa secara langsung dalam menggunakan media serta media yang digunakan harus menarik dan tepat sehingga siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran. 2) Peneliti menga jak siswa yang pemahamannya kurang agar tidak malu bertanya jika ada yang tidak mengerti serta tidak takut salah dalam menjawab pertanyaan. 3) Mengurangi pertanyaan yang dapat mengundang jawaban siswa secara serempak. 4) Peneliti menasihati siswa yang sering mengganggu proses pembelajaran seperti siswa yang sering melakukan kegiatan lain saat pelajaran berlangsung. 
3. Pembahasan Siklus II Penelitian tindakan siklus II tentang keterlibatan siswa, kemampuan guru dan hasil tes pada siklus II, dapat dilihat dari hasil pengamatan sebagai berikut : a. Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran ada 8 orang siswa (100 %) baik sekali, kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan sudah tinggi. b. Siswa memperhatikan guru 8 orang (100 %) terjadi peningkatan signifikan karena siswa punya kesadaran untuk maju dalam pembelajaran dibandingkan dengan siklus I. c. Siswa yang mengajukan pertanyaan ada 2 orang dari 8 siswa mengalami kemajuan karena pada siklus 1 hanya 1 orang siswa yang berani bertanya karena kurang paham dengan materi dan tidak adanya keberanian. Semua siswa aktif dalam kelompok diskusi. Selain lembar observasi siswa, lembar observasi guru juga mengalami perubahan atau peningkatan secara signifikan. Kemajuan yang ditunjukkan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 1) Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti telah melakukan penataan ruangan kelas, mempersiapkan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. 2) Peneliti telah melakukan persiapan yang matang dengan menyediakan media sebelum pembelajaran dan menggunakan media itu dalam pembelajaran. 3) Hasil karya siswa pada siklus I (mewarnai gambar) dijadikan sebagai media yang sangat menyenangkan dan menarik minat siswa yang dipakai dalam pembelajaran siklus II. Siswa benar-benar merasa bahwa hasil karyanya dihargai dan bermanfaat bagi dirinya sebagai sumber belajar. 4) Saat pembelajaran berlangsung, peneliti selalu melontarkan pernyataan yang dapat merangsang siswa selalu berpartisipasi aktif serta dapat menarik perhatian dan konsentrasi siswa. 5) Pada akhir pembelajaran peneliti memotivasi siswa agar tekun belajar bukan saja di sekolah tetapi 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 36  juga dirumah serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ditutup dengan salam dan permintaan maaf jika ada kesalahan dari peneliti/guru. Pada akhir pembelajaran dari siklus II, siswa mengerjakan tes yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan cara melakukan, makna dan waktu atau saat yang tepat untuk melakukan. Tes formatif dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa meningkat atau tidak jika dibandingkan dengan siklus I. Hasil tes formatif siklus II adalah sebagai berikut: a. Perolehan skor tertinggi ada 8 orang dengan nilai 70 sampai 100 b. Perolehan skor terendah dengan nilai 70 c. Perolehan skor rata-rata 82,5 %. Berdasarkan data diatas diperoleh hasil yang meningkat bila dibandingkan dengan siklus I, jika pada siklus I nilai rata-rata 53,8 % pada siklus II nilai rata-rata 82,5 % dengan demikian mengalami peningkatan 28,7 % sehinggga dapat dikatakan siklus II berhasil. 
4. Refleksi Proses pembelajaran siklus II menunjukkan peningkatan karena peneliti dalam mengelola pembelajaran menggunakan media yang menarik dan terlaksana dengan baik sehingga semua siswa mencapaai ketuntasan belajar. Pada pelaksanaan tindakan siklus II kinerja guru sudah baik dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus II, dengan rata-rata kelas siklus I meningkat dari 53,8 % dan mencapai 82,5 % pada siklus II.  Berdasarkan hasil pengamatan dalam diskusi kelompok, dapat dikatakan berhasil karena semua anggota dalam kelompok turut berpartisipasi dengan aktif bahkan sangat aktif dan dapat bekerja sama dengan baik. Dengan demikian diperoleh data hasil penelitian yaitu pembelajaran dengan menggunakan media gambar maka hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan juga dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Demikian pula kinerja guru sangat baik dalam mengelola pembelajaran siklus II dengan demikian hipotesis tindakan dan indikator keberhasilan dapat dicapai, sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 
SIMPULAN Penelitian pada siklus I, peneliti memperoleh data berupa hasil observasi sikap dan hasil tes. Dari hasil observasi sikap yang dilakukan diperoleh data 4 orang siswa dikategorikan tuntas (50 %) dan 4 orang siswa (50 %) dinyatakan belum tuntas namun saecara klasikal rata-rata kelas yang diperoleh adalah 7,75 atau dengan kategori baik. Sedangkan hasil tes diperoleh siswa dikategorikan tuntas hanya 2 orang siswa (25%) sedangkan 6 orang siswa (75 %) dinyatakan belum tuntas pada siklus I namun secara klasikal diperoleh rata-rata kelas 5, 38 atau dalam kategori cukup. Rata-rata hasil observasi dan rata-rata tes setelah dirangkum, diperoleh rata-rata kelas untuk siklus I yakni : 6, 56 atau dalam kategori cukup. Pada penelitian siklus II, peneliti memperoleh data berupa hasil observasi dan hasil tes. Untuk hasil observasi sikap yang diperoleh adalah 7,97 atau dalam kategori baik. Hasil rata-rata tes yang diperoleh adalah 8, 25 atau dalam kategori baik. Rata-rata observasi sikap dan tes setelah dirangkum diperoleh rata-rata kelas untuk siklus II yakni : 8,11. Pada siklus II dari hasil observasi sikap dinyatakan 1 orang siswa belum tuntas sedangkan hasil tes menunjukkan semua siswa dinyatakan tuntas baik secara individu maupun klasikal.Selanjutnya peneliti membandingkan rata-rata pada siklus I dan siklus II.  Berdasarkan observasi sikap dan tes pada kedua siklus tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 15,5 % yaitu nilai rata-rata siswa dari 6,56 pada siklus I meningkat menjadi 8,11 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini, maka disimpulkan bahwa pembelajaran materi pokok dengan menggunakan media gambar ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa mampu memahami makna, isi rumusan, waktu/saat-saat yang tepat serta cara melakukan dengaan benar, tau bersyukur atas segala rahmat Tuhan, santun 



Gatra Nusantara, Edisi Khusus Januari 2020    ISSN 1858-2893 37  berbahasa, memiliki keberanian dan terampil memperagakan gerakan yang diharapkan dalam indikator pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan rata-rata nilai tes siklus I dan siklus II.   
REKOMENDASI Berdasarkan kesimpulan diatas, maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang maka peneliti merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 1. Guru pada umumnya dan guru AgamaKristen dan budi pekerti pada khususnya, perlu menggunakan berbagai strategi selama pembelajaran berlangsung terutama penggunaan media pembelajaran yang tepat, agar dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 2. Agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan AgamaKristen dan Budi Pekerti khususnya tentang penggunaan media, memberikan penguatan dan evaluasi harus sesuai sehingga dapat memudahkan siswa menguasai materi . 3. Peneliti diharapkan dapat meperhatikan kekurangan yang ada, sehingga apabila ada penelitian lanjutan akan dapat dijadikan panduan dalam melakukan penelitian selanjutnya.   
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